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Abstrak

Tujuan kajian pada Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah melakukan analisis perbaikan proses bisnis pengelolaan
bantuan logistik kebencanaan pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Jawa Barat (BPBD Jabar). Analisis
perbaikan proses bisnis dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah identifikasi proses bisnis saat ini dengan pendekatan
Business Process Mapping. Tahap kedua adalah perbaikan proses bisnis menggunakan pendekatan Business Process
Improvement. Tahap terakhir adalah penetapan peran para pihak yang menjalankan proses bisnis menggunakan pendekatan
RACI Matrix. Kajian difokuskan pada proses bisnis penerimaan, penyimpanan, dan distribusi bantuan logistik kebencanaan dari
BPBD Jabar ke BPBD kabupaten/ Kota di Provinsi Jawa Barat. Kajian menghasilkan peta proses bisnis baku, dan penetapan
peran dan tanggung jawab yang jelas bagi para pihak yang terlibat dalam pengelolaan bantuan logistik kebencanaan. Hasil kajian
selanjutnya menjadi pedoman pengembangan sistem informasi pengelolaan bantuan logistik kebencanaan pada BPBD Jabar.

Keywords: Business Process Mapping, Business Process Improvement, Logistik Kebencanaan, RACI Matrix.

Pendahuluan

Bencana alam yang terjadi di Indonesia tidak terlepas
dari letak geografis Indonesia yang terletak tepat di garis
khatulistiwa (daerah dengan intensitas hujan yang tinggi), dua
lautan (Lautan Hindia dan Lautan pasifik), dan terletak pada
pertemuan tiga lempeng tektonik dunia yaitu lempeng Indo-
Australia, Eurasia, dan Pasifik. Selain itu, Indonesia merupakan
salah satu negara dengan kondisi geografis yang berada di zona
ring of fire, dimana sangat rentan akan terjadinya bencana
khususnya gempa, tsunami, tanah longsor dan letusan gunung
berapi. Berikut adalah gambaran jumlah bencana alam yang
terjadi di Indonesia pada kurun waktu 2016-2021 seperti
ditunjukkan pada Gambar 1 [1].

Provinsi Jawa Barat secara geografis tergolong dalam
wilayah yang rentan mengalami bencana. Dengan demikian,
penanggulangan bencana oleh seluruh komponen baik dari
komponen pemerintah hingga masyarakat, menjadi hal yang
mutlak untuk dilakukan [2]. Namun pada pelaksanaannya,
penyaluran bantuan logistik menghadapi tantangan yang besar
dalam mempersiapkan dan merespon ketika terjadinya bencana
[3] Banyaknya aktor dan instansi yang terlibat, membutuhkan
mekanisme koordinasi yang baik dalam menyalurkan bantuan
logistik agar efektif dan efisien [4]. Selain itu, koordinasi yang baik
di dalam pengelolaan rantai pasokan bantuan bencana, juga
diharapkan dapat menghasilkan respon yang cepat namun tetap

efektif sehingga dapat mengurangi jatuhnya korban dan timbulnya
kerusakan [5]. Salah satu peran yang sangat krusial terkait
penanggulangan bencana di Provinsi Jawa Barat adalah peran
dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Jawa
Barat (BPBD Jabar) dalam memberikan pelayanan yang optimal
bagi seluruh masyarakat di Provinsi Jawa Barat, baik pada fase
prabencana, tanggap darurat, dan paska bencana.

Gambar 1 Jumlah Bencana Alam di Indonesia 2016-2021

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus
pada analisis dan perbaikan proses bisnis pergudangan yang
dikelola oleh BPBD Jabar, yaitu pada aktivitas penerimaan,
penyimpanan, dan distribusi bantuan logistik kebencanaan dari
BPBD Jabar ke BPBD kabupaten/ Kota di Provinsi Jawa Barat.
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Solusi yang ditawarkan adalah penyesuaian proses bisnis yang
lebih efektif dan responsif sesuai peran tiap aktor yang terlibat
dalam pengelolaan bantuan logistik kebencanaan dengan
menggunakan pendekatan business process improvement (BPI)
dan matriks RACI.

Tinjauan Pustaka

Kebencanaan

Penanggulangan bencana harus dilakukan secara
tepat, cepat, dan terencana. Rantai pasok kebencanaan adalah
penting dalam penanggulangan bencana [6]. Pasokan yang
dimaksud terdiri dari barang-barang bantuan, relawan, sumber
daya transportasi dan konstruksi, dan lain-lain. Pada penelitian ini,
pasokan yang dimaksud adalah terkait barang-barang bantuan
logistik kebencanaan. Panduan yang jelas, mencakup prinsip-
prinsip dasar pengelolaan logistik yang dapat diterapkan ketika
terjadinya bencana, sangat krusial [7]. Di Indonesia, ketentuan
terkait pengelolaan logistik kebencanaan tertuang dalam
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman Manajemen Logistik
dan Peralatan Penanggulangan Bencana [8].

Selain hal yang diuraikan di atas, koordinasi yang
efektif antar lembaga merupakan hal yang mutlak diperlukan agar
proses distribusi bantuan dapat terlaksana secara cepat dan
efektif [4]. Strategi yang tepat juga sangat dibutuhkan terutama
terkait strategi rantai pasokan kemanusiaan yang harus bersifat
adaptif dan responsif baik dalam fase prabencana hingga paska
terjadinya bencana [9].

Perbaikan Proses Bisnis

Pembenahan proses bisnis merupakan hal yang
penting dilakukan untuk mendapatkan dan meningkatkan efisiensi
dari proses. Proses bisnis yang dimaksud dalam kajian adalah
proses bisnis pergudangan yang dikelola oleh BPBD Jabar.
Pembenahan meliputi aktivitas Penerimaan, Penyimpanan, dan
Distribusi bantuan logistik kebencanaan dari BPBD Jabar ke
BPBD Kota/ Kabupaten. Pemetaan proses bisnis yang berlaku
saat ini dpetakan di awal kajian. Pemetaan proses bisnis dapat
membantu memotret dan mengidentifikasikan area yang harus
diperbaiki [10]. Pemetaan proses bisnis juga merupakan cara
memvisualisasikan dan memahami suatu bisnis berjalan untuk
memudahkan identifikasi proses yang tidak efisien [11].

Metode dalam melakukan perbaikan proses bisnis
adalah Business Process Improvement (BPI). Berdasarkan [12]
terdapat konsep kunci melakukan proses BPI, yaitu Customer-
Centric Approach, Use of Tools and Techniques, Continuous
Improvement, Employee Involvement, Impact on Organizational
Culture, dan Integration with Technology. Selain itu, penggunaan
BPI berfokus pada proses yang harus sejalan dengan tujuan
strategis dari organisasi. Adapun metodologi dalam BPI adalah
meliputi:. mendefiniskan proses, menetapkan pengukuran
performansi, memperbaiki proses, mengimplementasikan dan
monitoring perubahan. BPI membantu dalam melakukan
streamlining dari proses bisnis dengan memastikan hasil yang
didapatkan akan lebih baik dari proses bisnis sebelumnya [13].

RACI Matrix

Setelah perbaikan proses bisnis, tahap berikutnya
adalah melakukan identifikasi peranan aktor dari proses bisnis
yang sudah diperbaiki. Tahap ini dilakukan agar mengetahui
pemisahan tugas dari setiap aktor yang terlibat terutama dalam
pengelolaan gudang BPBD Jabar. Metode yang digunakan
adalah metode RACI (Responsible, Accountable, Consulted, dan
Informed). RACI disusun dalam bentuk matriks (RACI Matrix),
yang menunjukan peran yang dilakukan oleh individu/ kelompok
tertentu dalam memastikan tercapainya tujuan organisasi atau
tercapainya keberhasilan suatu proyek [14].

Berikut merupakan ketentuan untuk setiap peran
dalam RACI Matrix [15].
1.  R= Responsible, pihak yang bertanggung jawab secara

langsung atas tugas/ pekerjaan.

2. A= Accountable, pihak yang memiliki wewenang untuk
memberikan persetujuan akhir pada hasil tugas/ pekerjaan
yang sesuai dengan target ditetapkan sebelumnya.

3. C= Consulted, pihak yang memiliki kemampuan atau
pengetahuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas/
pekerjaan.

4. |= Informed, pihak yang diinformasikan terkait tugas/
pekerjaan tersebut.

Metodologi Penelitian

Kerangka Pikir Kajian

Kerangka pikir kajian dilandasi oleh kebijakan dan
regulasi yang berlaku di tingkat nasional maupun di tingkat
provinsi Jawa Barat. Pelaksanaan kajian diharapkan dapat
mendukung tercapainya sasaran pembangunan daerah yaitu
meningkatnya ketangguhan terhadap bencana. Sasaran
pembangunan daerah ini didukung melalui sasaran strategis
BPBD Jabar yaitu meningkatnya ketahanan daerah dalam
penanggulangan bencana yang dapat tercapai melalui
terpenuhinya layanan dukungan logistk dan peralatan
penanggulangan bencana melalui ketersediaan kebutuhan
logistik, dan distribusi logistik penanggulangan bencana.

Mengacu pada sasaran di atas, dilakukan analisis dan
perbaikan proses bisnis yang diawali dari pemetaan proses bisnis
pengelolaan logistik kebencanaan. Pemetaan dilakukan dengan
memperhatikan pelaksanaan proses bisnis yang dilaksanakan
saat ini. Kerangka pikir kajian disajikan pada Gambar 2.

Pendekatan Kajian

Pendekatan kajian yang digunakan dalam melakukan analisis dan
perbaikan proses bisnis adalah 1) Business Process Mapping, 2)
Business Process Improvement, dan 3) RACI Matrix. Pendekatan
yang digunakan disajikan pada Gambar 3.

Pelaksanaan Kajian

Kegiatan PKM dilaksanakan dalam durasi satu semester. Rapat
rutin koordinasi antara Telkom University, Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah (BP2D) Jabar, dan BPBD Jabar
dilaksanakan tiap dua minggu sekali. Dalam rapat dilakukan
identifikasi masalah, pemetaan proses bisnis dan identifikasi
peran para pihak dalam aktivitas pegudangan di BPBD Jabar.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pelaksanaan PKM mencakup peta proses
bisnis, proses bisnis hasil perbaikan, dan matriks para pihak
sesuai peran dan tanggung jawab dalam pengelolaan bantuan
logistik kebencanaan. Pengelolaan bantuan logistik kebencanaan
fokus pada proses bisnis penerimaan, penyimpanan dan distribusi
bantuan logistik kebencanaan.

Peta Proses Bisnis

Peta proses bisnis saat ini untuk proses penerimaan,
penyimpanan, dan distribusi bantuan logistik kebencanaan dari
BPBD Jabar ke BPBD Kabupaten/ Kota disajikan pada Gambar 4.

Perbaikan Proses Bisnis

Perbaikan proses bisnis usulan untuk proses
penerimaan, penyimpanan, dan distribusi bantuan logistik
kebencanaan dari BPBD Jabar ke BPBD Kabupaten/ Kota
disajikan pada Gambar 5.

RACI Matrix

Identifikasi peran dan tanggung jawab untuk setiap
pihak yang terlibat dalam aktivitas penerimaan, penyimpanan,
dan distribusi bantuan logistik kebencanaan digambarkan dengan
RACI matrix seperti pada Tabel 1 sampai Tabel 3.
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Gambar 2 Kerangka Pikir Kajian

~
2. Perbaikan proses bisnis
pengelolaan bantuan logistik
« Aktivitas: kebencanaan
Pemetaan proses bisnis yang A
dilaksanakan saatini
«Perangkat: * Aktivitas:

Business Process Mapping Analisis dan perbaikan proses bisnis
berdasarkan peta proses bisnis
sebelumnya

1. Pemetaan proses bisnis -Per_angkat:
pengelolaan bantuan logistik Business Process Improvement )

kebencanaan

Gambar 3 Pendekatan Kajian

« Aktivitas: A
Penetapan peran dan tanggung jawab
para pihak pengeliola bantuan logistik
berdasarkan perbaikan proses bisnis

s Perangkat:

RACI Matrix
~|

3. Penetapan peran dan tanggung
jawah para pihak pengelola
bantuan logistik kebencanaan

Sistem Logistik

(Makro) P BPBD Prov.

BPBD Kab./ Kota

PENYIMPANAN

DISTRIBUSI

BNPB |
i
PIL i
i
BPBD PROV |
i 17
BPBD Kab/Kotaj
11 BPBD menerima Surat Pemberitahuan Distribusi . Memilah dan menyimpan barang sesuai alokasi tempat  :10. BPBD Kab/ Kota mengirim surat permohonan logistik
‘z NP8 mengirim bantuan menggunakan PIL dan Koorlog membentuk tim unloading 7. Update kartu barang dan sistem pencatatan lu Menerima surat Kaby Kota, disposisi surat dan membuat A pengeluaran barang
:3 Unlaading bantuan logistik oleh tim unloading bersama dengan PIL 18 Melakukan stock apname (stiap bulan) :12 8A Pengeluaran Barang ditandatangani Kabid Logistik
;a Pengecekan bantuan |ogistik oleh tim unloading dikoordinir oleh Koorlog ig. Membuat daftar alokas! bantuan logistik Kab./ Kota ;13 Sortir dan persiapan bantuan logistik
‘u 8antusn sesuai dan BAST ditandatangani : Iu Re-check dan jika sudah sesuai d update kartu barang
‘ﬂb Bantuan tidak sesuai dan BAST ditandatangani dengan catatan i Ijs PIL mengirim bantuan logistik ke BPBD Kab / Kota
i4.¢ Admin Gudang menerima dokumen 4.2 dan ¢ b untuk diarsip dan salinannya di- | {16 Bantuan Logistik diterima oleh 8980 Kab fKota
i sampaikan ke PIL untuk diteruskan kepada BNPE i {17 Penandatanganan 8AST Logistik olch 878D Kab./ Kota don disampaikan kepada 898D Prov,
i.d PIL menerima salinan BAST untuk diteruskan kepada BNPE i i
ii Penandatanganan BAST dan Naskah Hibah oleh Kalak 8P8D Prov. bersama BNPB ; i
Keterangan: | : Aktivitas yang melibatkan pergerakan fisik material (bantuan logistik) = : Urutan aktivitas mendukung aliran material

: Aktivitas yang tidak melibatkan pergerakan fisik material namun mendukung aliran material.

Gambar 4 Peta Proses Bisnis Aktivitas Penerimaan, Penyimpanan, dan Distribusi

: Urutan aktivitas mendukung aliran Informasi/ dokumen

—
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3, Unloading bantuan logistik oleh lim unloading bersama dengan PJL 17 Update kartu barang 112 BA Pengeluaran Barang ditandatangani Kabid Logistik

L. Porwothan banuin kagistk olh i Lnlosding eikoordinir olth KeorLog 3 7. Adiin gudang remasulan daia Bukus Hariar Pensrimsan  TL Serir dan persiapan bantusn legisik

}4 aBantuan sesusi dan BAST ditandatangari !hrg ke sistem informasi rancangan !M Re-check dan loading bantuan jika sudsh sesusi dilanjutkan update kartu barang
l4b, Bantuan tidsk sesuai dan BAST ditandatangani dengan catatan. 19, Mermbuiat daftar alokasi bantuan logistik Kab! Kata 115, PLL mengirim bantuan logistik ke BPED Kab! Kota

14.c Admin Gudang menerima dokumen 4.a dan 4.b untuk diarsip dan salinannya di-
| sampaikan ke PJL uniuk diteruskan kepads BNPB i
{4 dPUL mensrirns salirian BAST urtuk diteruisksn kepsds BNPB

Bantuan Logistik diterima oleh BPED Kab/Kota.
Penandatanganan BAST Logistk oleh BPBD Kab.! Kot dan disampaikan kepada BPED Pro.

'S, Penandatanganan BAST dan naskahhibsh cleh KaL sk EPED Prov bersama ENPB
Keterangan: : Aktivitas yang melibatkan pergerakan fisik material (bantuan logistik) = : Urutan aktivitas mendukung aliran material
. Aktivitas yang tidak melibatkan pergerakan fisik material namun mendukung aliran material. — : Urutan aktivitas mendukung aliran Informasi/ dokiifhen

Gambar 5 Perbaikan Proses Bisnis Aktivitas Penerimaan, Penyimpanan, dan Distribusi Bantuan Logistik Kebencanaan

Tabel 1 Identifikasi RACI Proses Penerimaan Bantuan Logistik Kebencanaan

Koor- | Pengawas | Petugas | Admin Sekre- Kabid Kepala

No. Aktivitas BNPB |Ekspedisi Log Gudang Gudang | Gudang | tariat Darlog | Pelaksana

1 |Menerima salinan surat dari sekretariat dan selanjutnya R C | A
diinformasikan kepada Koordinator Logistik (Koorlog)

2  |Pengiriman barang dari BNPB ke BPBD Jabar A R (03 |

. BNPB Jabar bekerjasama dengan ekspedisi mengirim
barang dari BNPB ke BPBD Jabar

. Ekspedisi melakukan pengiriman barang

. Koorlog menerima informasi penerimaan barang dan
berkoordinasi dengan Pengawas, dan Petugas
Gudang

T O

3 |Pembongkaran muatan oleh ekspedisi, diawasi oleh C,I R, A
Koorlog, dibantu oleh Pengawas, Petugas dan Admin
Gudang

4 [Koorlog, Petugas, dan Pengawas Gudang mengecek R R (03 R R A
kesesuaian bantuan logistik yang dibongkar oleh
Ekspedisi

a. Koorlog (atau yang ditugaskan) menandatangani
Berita Acara Serah Terima (BAST), menyam-paikan
BAST kepada Admin Gudang untuk di-fotocopy.
BAST asli dikembalikan kepada BNPB melalui
Ekspedisi, dan Admin Gudang melakukan pencatatan
barang yang diterima (jumlah barang sesuai BAST).
Koorlog (atau yang ditugaskan) menandatangani
BAST, menyampaikan BAST kepada Admin Gudang
untuk di-fotocopy. BAST asli dikembalikan ke BNPB
melalui Ekspedisi, dan Admin Gudang melakukan
pencatatan barang yang diterima (jumlah barang tidak
sesuai BAST)

Admin gudang mengarsipkan BAST dan surat
Ekspedisi

. Sekretariat membuat surat naskah hibah

S

]

a

5 |Sekretariat menandatangani BAST dan Naskah Hibah R (03 A
bersama BNPB

Tabel 2 Identifikasi RACI Proses Penyimpanan Bantuan Logistik Kebencanaan

No. Aktivitas Koordinator Logistik Pengawas Gudang Petugas Gudang Admin Gudang

1 . Alokasi penempatan barang berdasakan dokumen BAST A R,C R,
yang diterima dari BNPB

b. Penempatan barang yang tidak sesuai BAST pada lokasi
terpisah dan diberikan identitas.

2 |Penempatan (put-away) barang ke rak penyimpanan A C|l R

Membuat dan memperbaharui dokumen Buku Harian A C, R
Penerimaan Barang terkait barang yang baru datang

© The Author 2024. Published by Telkom University.
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kabupaten/ kota

No. Aktivitas Koordinator Logistik Pengawas Gudang Petugas Gudang Admin Gudang
4 |[Memperbaharui Kartu Barang A | R,C
5 |Admin Gudang memasukan data dari Buku Harian Penerimaan A C,|l R
Barang ke sistem informasi rancangan
6 |a. Melakukan stock opname bulanan A | R,C
b. Memperbaharui data persediaan hasil stock opname
7 |Membuat daftar alokasi pengiriman bantuan logistik untuk A | R,C

Tabel 3 Identifikasi RACI Proses Distribusi Bantuan Logistik Kebencanaan

No. Aktivitas

Kab/Kota / Instansi /
Organisasi Pemohon

Koor- | Pengawas
Log Gudang

Petugas Admin
Gudang Gudang

Sekre- | Kabid
tariat | Darlog

1 BPBD kab./ kota mengirim surat permohonan bantuan logistik
kepada BPBD Jabar

A

C,I

2 |a. Menerima dan mendisposisikan surat permohonan logistik
kab./ kota dari Kalak kepada Kabid dan kepada Koorlog
Koorlog menerima disposisi dari Kabid dan memerintahkan
Pengawas Gudang untuk mengeluarkan barang

. Pengawas Gudang memerintahkan Admin Gudang membuat
Berita Acara Perintah Pengeluaran Barang

Admin Gudang membuat Berita Acara Perintah Pengeluaran
Barang dengan mengacu pada dokumen alokasi pengeluaran
barang

S

o

Q

3 |Membuat dan memperbaharui Buku Harian Pengeluaran Barang
terkait barang yang dikeluarkan

4 |Menandatangani Berita Acara Pengeluaran Barang

5 |a. Pengawas gudang menerima Berita Acara Pengeluaran
Barang dari Koorlog dan memerintahkan Petugas Gudang
untuk memuat barang bantuan logistik.

b. Petugas Gudang memuat barang bantuan logistik
berdasarkan Berita Acara Perintah Pengeluaran Barang

6  |Memilah dan dan persiapan barang untuk didistribusikan

A C,

7  |Melakukan pengecekan ulang dan pengontrolan barang sesuai
dengan Berita Acara Pengeluaran Barang

C,

8  |Admin Gudang memasukan data pada Buku Harian Pengeluaran
Barang ke sistem informasi rancangan

9 |Pemuatan barang, dokumentasi dan pengiriman barang

10 |Memperbaharui data persediaan pada Kartu Barang

Kesimpulan

Urgensi pembenahan dan perbaikan yang terus
menerus diperlukan dalam hal pengelolaan logistik kebencanaan.
Perbaikan proses bisnis sudah dilakukan yang dilengkapi
identifikasi peran dan tanggung jawab untuk setiap aktor yang
terlibat pada proses/ kegiatan penerimaan, penyimpanan, dan
distribusi bantuan logistik kebencanaan dari BPBD Jabar ke
BPBD Kabupaten/ Kota yang berada di wilayah Provinsi Jawa
Barat.

Terkait hasil PKM yang telah dilaksanakan, telah
dilakukan pengambilan umpan balik dari BPBD Jabar selaku mitra
PKM. Hasil umpan balik masyarakat sasar yang terdiri atas tujuh
responden untuk butir-butir penilaian yaitu (1) Materi kegiatan
sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta, (2) Waktu pelaksanaan
kegiatan ini relatif sesuai dan cukup, (3) Materi/kegiatan yang
disajikan jelas dan mudah dipahami, (4) Panitia memberikan
pelayanan yang baik selama kegiatan, dan (5) Masyarakat
menerima dan berharap kegiatan-kegiatan seperti ini dilanjutkan
di masa yang akan datang, menunjukkan bahwa 80% responden
menyatakan sangat setuju, dan 20% responden menyatakan
setuju kegiatan PKM yang dilaksanakan sesuai dengan butir-butir
penilaian.

Kajian lanjutan yang diperlukan adalah perancangan
sistem informasi kebencanaan yang dapat mendukung
kelancaran aliran bantuan logistik kebencanaan dan aliran

informasi yang menyertainya, dari

Kabupater/ Kota di wilayah Provinsi Jawa Barat.

BPBD Jabar ke BPBD
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